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A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era globalisasi, peran teknologi bukan lagi menjadi faktor 
yang utama yang menjamin keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 
yang diharapkan. Secanggih apapun teknologi yang dimiliki dan dipergunakan 
perusahaan, tanpa didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas dan memiliki loyalitas tinggi, maka perusahaan tersebut tidak akan 
mampu mewujudkan cita-citanya. 
Untuk itu pihak manajemen perusahaan dituntut kemampuannya 
memahami apa yang menjadi kebutuhan sumber daya manusia sehingga 
mampu mengoptimalkan kinerja yang pada akhirnya dapat mencapai apa yang 
menjadi tujuan dan sasaran perusahaan. Salah satu cara yang ditempuh untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan mengadakan pelatihan karyawan 
secara berkesinambungan. 
Dalam beberapa literatur dijelaskan pengertian pelatihan seperti 
pengertian pelatihan menurut  H. Handari Nawawi, (1997: 215) adalah proses 
memberikan bantuan bagi para pekerja untuk menguasai keterampilan khusus 
atau membantu untuk memperbaiki kekurangannya dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
 Sementara itu Henry Simamora, (1999: 7) menyatakan bahwa 
pelatihan adalah proses sistematik pengubahan perilaku para karyawan dalam 
suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional. Dalam pelatihan 
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diciptakan suatu lingkungan dimana para karyawan dapat memperoleh atau 
mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang 
spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Pelatihan biasanya terfokus pada 
penyediaan bagi para karyawan keahlian-keahlian khusus atau membantu 
mereka mengoreksi kelemahan-kelemahan dalam kinerja mereka, dimana 
nantinya diharapkan akan berpengaruh pada prestasi kerja karyawan tersebut. 
Pelatihan terdiri dari dua jenis, yaitu on the job training dan off the job 
training. On the job training adalah jenis pelatihan yang tujuannya adalah 
untuk memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai 
dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan tersebut, dan sebagai alat untuk 
kenaikan jabatan. Sedangkan off the job training adalah jenis pelatihan yang 
diselenggarakan di dalam suatu ruangan khusus yang berada di luar tempat 
kerja biasa, yang meniru kondisi kerja sesungguhnya. 
Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai dari perbuatan yang dilakukan 
(Poerwodarminto, 1985: 710). Prestasi karyawan dapat diukur dengan 
beberapa faktor, diantaranya kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan dan 
sikap karyawan. Sehingga dengan diadakannya pelatihan, diharapkan akan 
dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan. 
PT. (PERSERO) Angkasa Pura I Surakarta dengan misinya 
menyelenggarakan jasa kebandarudaraan yang berkualitas dengan 
mengutamakan faktor keselamatan dan keamanan pelayanan penerbangan, 
keandalan fasilitas pelayanan serta kenyamanan pengguna jasa, secara 
profesional yang ditandai oleh biaya yang wajar (sesuai kualitas jenis 
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pelayanan yang diberikan), serta ketepatan penyampaian kepada para 
pelanggan jasa bandar udara (seperti airlines, agencies) serta pengguna jasa 
bandar udara lainnya (penumpang, pemilik barang, pedagang, dan lain-lain) 
dan juga menyelenggarakan pelayanan sarana penerbangan, serta menjaga dan 
meningkatkan keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban lalu lintas 
angkutan udara. 
PT. (PERSERO) Angkasa Pura I Surakarta dalam usahanya untuk 
mendukung misi perusahaan selalu berupaya meningkatkan mutu pelayanan 
sarana penerbangan. Salah satu upaya yang ditempuh untuk meningkatkan 
mutu pelayanan yaitu dengan mengadakan pelatihan secara berkala bagi 
karyawan. Pelatihan yang dilaksanakan meliputi pelatihan mengoperasikan, 
merawat, dan memperbaiki sarana kebandarudaraan. 
Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, walaupun para karyawan telah 
mengikuti pelatihan masih banyak terjadi ketidakefektifan dalam bekerja, 
misalnya dalam menguasai suatu peralatan. Sedikitnya teknisi ahli yang ada 
membuat peralatan yang rusak tidak dapat diperbaiki dengan cepat, sehingga 
sering mandatangkan teknisi ahli dari Jakarta. 
Dengan latar belakang masalah diatas, maka penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH ON THE 
JOB TRAINING dan OFF THE JOB TRAINING TERHADAP PRESTASI 




B. Perumusan Masalah 
1. Apakah on the job training dan off the job training mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. (PERSERO) 
Angkasa Pura I Surakarta? 
2. Apakah dari variabel on the job training dan off the job training secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap prestasi? 
3. Faktor manakah yang paling dominan pengaruhnya terhadap prestasi kerja 
karyawan pada PT. (PERSERO) Angkasa Pura I Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh on the job training dan 
off the job training terhadap prestasi kerja karyawan PT. (PERSERO) 
Angkasa Pura I Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan 
 Penelitian ini dapat membantu menentukan program pelatihan karyawan 
dalam upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan PT. (PERSERO) 
Angkasa Pura I Surakarta. 
2. Bagi peneliti 
 Untuk mencari pengalaman serta untuk mengetahui seberapa jauh ilmu 





E. Sistimatika Penyusunan Skripsi 
Sistematika skripsi ini menggunakan sistematika yang sederhana agar 
mudah didalam mengarahkan pokok masalah yang dianalisa. Adapun 
sistematika tersebut yaitu sebagai berikut: 
BAB I :   Pendahuluan 
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penyususnan skripsi. 
BAB II :  Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini memuat tentang teori yang mendasari dan 
berhubungan dengan pokok permasalahan yang dibahas, yaitu 
mengenai pengertian pelatihan, tujuan pelatihan, manfaat 
penelitian, teknik-teknik pelatihan, pengertian on the job 
training, teknik-teknik on the job training, keunggulan dan 
kelemahan on the job training, pengertian off the job training, 
teknik-teknik off the job training, keunggulan dan kelemahan off 
the job training, pengertian prestasi kerja, penilaian prestasi, 
manfaat penilaian prestasi, metode penilaian prestasi, faktor 
penilaian prestasi, hubungan antara on the job training dan off the 
job training terhadap prestasi kerja, penelitian terdahulu. 
BAB III :  Metode Penelitian 
Dalam bab ini meliputi kerangka pemikiran, definisi operasional 
variabel, hipotesis, populasi, sampel, dan metode pengambilan 
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sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 
instrumen pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, 
metode analisis data. 
BAB IV :  Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini berisi gambaran umum perusahaan sebagai subyek 
penelitian, analisis data, hasil analisis data dan pembahasannya. 
BAB V :   Penutup 
Bab penutup berisi kesimpulan dari pembahasan skripsi, serta 
berisi saran-saran yang dibuat berdasarkan hasil dari  kesimpulan 
penelitian yang perlu untuk disampaikan baik untuk perusahaan 
maupun bagi penelitian selanjutnya. 
